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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 
transformasional, komitmen organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada 
Perusahaan Umum Daerah Denpasar. Populasi dalam penelitian ini adalah 675 orang 
pegawai Perusahaan Umum Daerah Denpasar. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah teknik probability sampling menggunakan rumus Slovin dengan 
total sampel sebanyak 87 orang responden. Pengumpulan data dilakukan melalui 
dokumentasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan software 
SPSS versi 26. Bedasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Perusahaan Umum Daerah Denpasar. Semakin baik kepemimpinan transformasional 
akan meningkatkan kinerja pegawai Perusahaan Umum Daerah Denpasar. Komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan 
Umum Daerah Denpasar. Semakin baik komitmen organisasi akan meningkatkan kinerja 
pegawai Perusahaan Umum Daerah Denpasar. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar. Semakin baik disiplin 
kerja yang ada di Perusahaan Umum Daerah Denpasar maka semakin baik pula kinerja 
pegawai. 

 
Kata kunci : kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi, disiplin 
kerja, kinerja pegawai 

 

PENDAHULUAN 
Keberhasilan perusahaan dalam menjalankan akitivitas operasionalnya 

tidak luput dari peran sumber daya manusia yang dimiliki. Maka dari itu, setiap 

perusahaan dituntut agar mampu mengelola sumber daya manusianya dengan 

baik (Saraswati, 2019). Menurut Sutrisno (2019) kinerja adalah kesuksesan 

seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau tentang bagaimana 

seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas 

yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang 

digunakan dalam menjalankan tugas. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja dari 

mailto:bgsadijayanegara17@gmail.com


 

Jurnal Emas 
Volume 6 Nomor 1, Januari (2025): 63-79 
DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v6i1.11267 

E-ISSN 2774-3020 
 

 

64  

pegawai baik dari segi kualitas maupun kuantitas dalam melakukan dan 

menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada pegawai tersebut (Jufrizen, 

2019). 

Penelitian ini berlokasi pada kantor Perusahaan Umum Daerah Denpasar, 

dimana instansi tersebut tentunya membutuhkan sumber daya manusia 

khususnya di organisasi perusahaan daerah dan juga para pemimpin handal 

yang mampu bekerja dan berkinerja yang tinggi bahkan memberikan kontribusi kerja 

melebihi tuntutan ataupun tugas pokok dan fungsi. Hal ini dikarenakan menjadi 

pegawai di wilayah seperti Kota Denpasar, dibutuhkan pegawai baik di level staf, dan 

pimpinan yang memiliki kinerja tinggi dan mau bekerja lebih dari yang ditugaskan 

atau difungsikan. Perusahaan Umum Daerah Denpasar sebagai instansi 

pemerintahan, sehingga sumber daya manusia memegang fungsi vital dalam 

pelaksanaan kegiatan operasionalnya. Untuk itu instansi menginginkan setiap 

pegawainya untuk mencapai kinerja pegawai yang diharapkan atau sesuai 

target. Data pencapaian kinerja Perusahaan Umum Daerah Denpasar Tahun 

2021-2023 disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 
Pencapaian Kinerja Perusahaan Umum Daerah Denpasar 

Tahun 2021-2023 

Aspek 
Nilai Kerja 

2021 2022 2023 

Administrasi dan Keuangan 12,25 14,25 12,75 

Operasional 16,20 14,75 13,25 
Unit Parkir 12,50 14,25 14,50 
Unit Pasar 12,50 11,50 15,50 
Unit Bina Usaha 16,25 14,00 12,25 

Nilai Kinerja 69,70 68,75 68,25 

Sumber: Perumda Denpasar, 2024 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil pencapaian kinerja pegawai Perusahaan 

Umum Daerah Denpasar masuk dalam kategori baik karena nilai kinerjanya sudah 

mencapai dari nilai kinerja yang telah ditentukan yaitu 60-70, tetapi pencapaian 

kinerja pegawainya kurang optimal karena belum mencapai nilai yang diharapkan 

yaitu nilai lebih dari 80. Selain itu nilai kinerja Perusahaan Umum Daerah Denpasar 

cenderung mengalami penurunan tiap tahunnya. Berdasarkan data diatas meskipun 

pencapaian nilai kinerja baik, pegawai Perusahaan Umum Daerah Denpasar harus 

tetap meningkatkan kinerjanya untuk menjadi lebih baik lagi dari yang diharapkan 

oleh perusahaan. 

Diketahui bahwa pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi ditandai dengan 

beberapa hal, antara lain: pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan tepat dan 

cepat, pegawai bersedia mematuhi peraturan yang berlaku di perusahaan, pegawai 
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sanggup bekerja dalam waktu yang sudah ditentukan, pegawai dapat bekerjasama 

dengan pegawai lain dalam menyelesaikan pekerjaan atau suatu tugas yang 

ditentukan oleh perusahaan. Namun pada kenyataannya, fenomena yang terjadi 

adalah kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar masih rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai Perusahaan Umum Daerah 

Denpasar rendahnya kinerja ditunjukkan dengan pegawai tidak menyelesaikan 

tugas yang diberikan dengan tepat waktu (ketidaktepatan penyelesaian tugas), 

pegawai bekerja tidak sesuai dengan jam kerja yang ditetapkan (ketidaksesuaian 

jam kerja), pegawai tidak senang membantu rekan kerja yang kesulitan dalam 

bekerja (rendahnya kerjasama). 

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu faktor yang penting 

dalam meningkatkan kinerja pegawai maupun kinerja organisasi (Utami dan Tailan, 

2021). Keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi atau perusahaan ditentukan 

oleh kepemimpinan. Bentuk kepemimpinan yang efektif akan berdampak kepada 

kemanjuan perusahaan. Fenomena yang berkaitan dengan kepemimpinan 

transformasional pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar yang sering terjadi di 

Perusahaan Umum Daerah Denpasar seperti masih rendahnya kualitas tugas yang 

diberikan oleh pegawainya sehingga tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan 

tidak tersampaikan sebagaimana mestinya. Adapun research gap dalam penelian ini 

adalah penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Utami dan Tailan (2021), Anggara, 

et al., (2022), Rasminingsih & Permadi (2023) dan serta Melinda, et al., (2024), 

Iskandar dan Hasbi (2024) serta Marlius dan Melaguci (2024) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Insani, et al., (2020) 

serta Permana (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Selain kepemimpinan transformasional, faktor selanjutnya yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai adalah komitmen organisasi (Utami dan Agustin, 

2021). Menurut Erawati (2019) komitmen organisasi adalah derajat yang mana 

pegawai percaya dan menerima tujuan–tujuan organisasi dan akan tetap tinggal 

atau tidak akan meninggalkan organisasi. Tingginya komitman organisasi pegawai 

dapat meningkatkan kinerja pegawai (Amri, 2021). Fenomena yang berkaitan 

dengan komitmen organisasi pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar diketahui 

bahwa tidak semua pegawai mempunyai komitmen yang tinggi. Selain itu tingkat 

turnover pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar mengalami 

peningkatan dalam 3 tahun terakhir ini. Diketahui bahwa jumlah pegawai keluar 

lebih tinggi daripada jumlah pegawai masuk. Hal ini berarti tingkat turnover 

pegawai Perusahaan Umum Daerah Denpasar tinggi. Indikasi menurunnya 

beberapa pegawai yang mulai suka terlambat masuk kerja, membolos dan 
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meninggalkan jam kerja. Adapun research gap dalam penelian ini adalah penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Utami dan Agustin (2021), Alviani, et al., (2021), Ngero 

dan Razak (2024) serta Utami dan Saraswati (2024), serta Yakin (2024) 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Alam dan 

Nursiam (2020) serta Febriyani, et al., (2024) menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

disiplin kerja (Dewi, et al., 2021). Disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap 

peraturan dan ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri pegawai yang 

menyebabkan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan 

ketetapan perusahaan tersebut (Sutrisno, 2019). Semakin tinggi disiplin kerja 

pegawai maka akan meningkatkan kinerja pegawai (Sutianingsih, 2021). Fenomena 

yang berkaitan dengan disiplin kerja pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar 

diantaranya masalah kedisiplinan. Peraturan yang ditetapkan perusahaan untuk 

dijalankan oleh seluruh pegawai sebagai bentuk kedisiplinan. Diketahui bahwa 

tingkat absensi pegawai cenderung berfluktuasi setiap bulan, dimana persentase 

tingkat absensi pegawai rata-rata sebesar 3,12%. Rendahnya tingkat disiplin kerja 

pegawai mengakibatkan pekerjaan lebih banyak tertunda dan pegawai juga 

terkadang menyelesaikan tugas tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

bersama. Adapun research gap dalam penelian ini adalah penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Purwati, et al., (2019), Dewi, et al., (2021) serta Andrians dan Kadang 

(2024), Lestari dan Febrian (2024) serta Pratiwi (2024) menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muna dan Isnowati (2022) serta Tannady, et al., 

(2022) menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

Berdasarkan identifikasi masalah dan adanya perbedaan hasil penelitian 

terdahulu tentang pengaruh kepemimpinan transformasional, komitmen 

organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai seperti yang telah di 

kemukakan di atas, maka melalui penelitian ini akan dilakukan pengujian pengaruh 

kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi, dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah memang benar 

terdapat pengaruh atau justru sebaliknya tidak terdapat pengaruh, tentunya 

dengan tetap berpedoman pada sumber atau literatur dan hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan fenomena 

yang terjadi, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  dengan  judul  

“Pengaruh  Kepemimpinan  transformasional, Komitmen organisasi dan Disiplin 

kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar”. 
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LITERATUR 
Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 

Goal setting theory atau teori penetapan tujuan pertama kali 

dimuncuulkan oleh Dr. Edwin Locke pada tahun 1968. Melalui artikel miliknya yang 

berjudul “Toward A Theory of Task Motivation and Incentives”, Lotcke 

memperlihatkan adanya hubungan antara tujuan dengan kinerja seseorang 

terhadap tugas atau pekerjaan yang di berikan. Dia mengemukakan bahwa 

tujuan yang spesifik dan sulit menyebabkan kinerja tugas lebih baik dari tujuan yang 

mudah. Goal setting theory merupakan model individu yang menginginkan 

untuk memiliki tujuan, memilih tujuan, dan termotivasi untuk mencapai tujuan- 

tujuan. Dengan pendekatan goal setting theory sebuah kinerja yang baik dan 

maksimal diasumsikan sebagai tujuan perusahaan, dan variabel kepemimpinan 

transformasional, komitmen organisasi, dan disiplin kerja sebagai faktor 

penentu, apabila faktor-faktor tersebut secara baik diterapkan dalam instansi, maka 

tujuan perusahaan yang sudah ditetapkan akan tercapai. 

Kinerja Pegawai 
Hasibuan (2019) menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas – tugas yang dibebankan 

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. 

Menurut Lewa dan Subowo (2019) indikator kinerja yakni: kualitas, kuantitas, 

efektivitas, ketepatan waktu, dan kemandirian. 

Kepemimpinan Transformasional 
Menurut Widayati et al., (2019) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk 

mengesampingkan kepentingan pribadi mereka demi kebaikan organisasi dan 

mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada diri para pengikutnya. 

Menurut Afifah (2021) indikator kepemimpinan transformasional adalah 

sebagai berikut: pengaruh yang ideal (idealized influence), motivasi inspirasional 

(inspirational motivation), motivasi diri dan dorongan berprestasi, sikap-sikap 

hubungan manusiawi. 

Komitmen Organisasi 
Priansa (2019) menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan 

identifikasi pegawai terhadap persetujuan untuk mencapai misi unit atau misi 

organisasi. Adapun indikator komitmen organisasi menurut Busro (2019) adalah 

sebagai berikut: komitmen afektif (affective commitment), komitmen 

berkelanjutan (continuance commitment), dan komitmen normatif (normative 

commitment). 

Disiplin Kerja 
Menurut Sutrisno (2019), disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap 
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peraturan dan ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri pegawai, yang 

menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan 

ketetapan perusahaan. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur 

disiplin kerja menurut Suprahirja (2021) adalah sebagai berikut: kehadiran, 

bekerja secara etis, ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi. 

 
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai 

Keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi atau perusahaan ditentukan 

oleh kepemimpinan. Bentuk kepemimpinan yang efektif akan berdampak 

kepada kemanjuan perusahaan. Semakin baik kepemimpinan transformasional 

akan menyebabkan peningkatan kinerja. Hasil penelitian Utami dan Tailan 

(2021), Anggara, et al., (2022) dan serta Melinda, et al., (2024) menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti bawah semakin meningkat 

kepemimpinan transformasional yang ada maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai. Begitu pula dengan hasil penelitian oleh Iskandar dan Hasbi (2024) 

serta Marlius dan Melaguci (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal 

ini berarti bawah semakin meningkat kepemimpinan transformasional yang ada 

maka akan meningkatkan kinerja pegawai. Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian dapat dirumuskan hipotesis berikut: 

H1: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar. 

Pengaruh Komitmen organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Erawati (2019) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah derajat 

yang mana pegawai percaya dan menerima tujuan–tujuan organisasi dan akan 

tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi. Komitmen pegawai 

terhadap organisasi sangatlah penting, karena jika para tenaga kerja 

berkomitmen pada organisasi, mereka mungkin akan lebih produktif sehingga 

dapat meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian Utami dan Agustin (2021) serta 

Alviani, et al., (2021) menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa semakin baik 

komitmen organisasi maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan. Begitu 

pula dengan hasil penelitian oleh Ngero dan Razak (2024) serta Utami dan 

Saraswati (2024), serta Yakin (2024) menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

berarti bahwa semakin baik komitmen organisasi maka kinerja pegawai akan 

mengalami peningkatan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian dapat 

dirumuskan hipotesis berikut: 
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H2: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada 

Perusahaan Umum Daerah Denpasar. 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan 

perusahaan, yang ada dalam diri pegawai yang menyebabkan dapat 

menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan 

tersebut (Sutrisno, 2019). Pendisiplinan sangat diperlukan untuk memberikan 

bimbingan bagi pegawai dalam menciptakan tata tertib yang baik dalam 

perusahaan. Dengan tata tertib yang baik dalam perusahaan, efektifitas 

pegawai akan meningkat sehingga akan mendukung pencapaian kinerja yang 

maksimal. Hasil penelitian Purwati, et al., (2019), Dewi, et al., (2021) serta 

Andrians dan Kadang (2024) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa semakin baik 

disiplin kerja maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan. Begitu pula 

dengan hasil penelitian oleh Lestari dan Febrian (2024) serta Pratiwi (2024) 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa semakin baik disiplin kerja maka kinerja 

pegawai akan mengalami peningkatan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian 

dapat dirumuskan hipotesis berikut: 

H3: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada 

Perusahaan Umum Daerah Denpasar. 
 

METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan Perusahaan Umum Daerah Denpasar yang 

beralamat di Jalan Hasanuddin No.1, Lt. 3, Pasar Suci Sarijaya, Kecamatan 

Denpasar Barat, Kota Denpasar. Populasi dalam penelitian ini adalah 675 orang 

pegawai Perusahaan Umum Daerah Denpasar. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling menggunakan rumus 

Slovin dengan total sampel sebanyak 87 orang responden. Pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah 

menggunakan software SPSS versi 26. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian, menunjukkan bahwa 
seluruh item pertanyaan dari variabel kepemimpinan transformasional, 
komitmen organisasi, disiplin kerja dan kinerja pegawai yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat dari masing- masing 
item pertanyaan memiliki nilai koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,30. 
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2. Uji Reabilitas 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian, menunjukkan bahwa nilai 
alpha cronbach variabel kepemimpinan transformasional sebesar 0,912, 
komitmen organisasi sebesar 0,749, disiplin kerja sebesar 0,922, dan kinerja 
pegawai sebesar 0,851. Masing-masing variabel memiliki nilai koefisien 
Cronbach Alpha berada di atas 0,60. Jadi kesimpulannya semua variabel yang 
digunakan adalah reliabel, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 87 

Test Statistic 0,102 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,306 

Sumber: Data diolah, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan hasil uji normalitas Kolmogorov- 

Smirnov Test menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,306 > 0,05 dengan 

demikian dapat dikatakan variabel tersebut berdistribusi normal. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Collinearity 
Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Kepemimpinan 
Transformasional 

0,551 1,814 Bebas multikolinearitas 

Komitmen Organisasi 0,692 1,445 Bebas multikolinearitas 

Disiplin Kerja 0,738 1,355 Bebas multikolinearitas 

Sumber: Data diolah, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 3 kepemimpinan transformasional, komitmen 

organisasi dan disiplin kerja > 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel 

bebas dalam model regresi. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 
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Kepemimpinan 
Transformasional 

0,186 Bebas gejala heteroskedastisitas 

Komitmen Organisasi 0,168 Bebas gejala heteroskedastisitas 
Disiplin Kerja 0,592 Bebas gejala heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05 terhadap absolute residual (ABRES) secara parsial. 

Kepemimpinan transformasional sebesar 0,186, komitmen organisasi sebesar 

0,168 dan disiplin kerja sebesar 0,592. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model dalam regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Adapun hasil analisis linier berganda yang telaj dilakukan 

sebelumnya dapat disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Variabel 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1,397 0,707  1,976 0,051 

Kepemimpinan 
Transformasional 

0,745 0,054 0,678 13,684 0,00 

Komitmen Organisasi 0,232 0,064 0,160 3,615 0,001 

Disiplin Kerja 0,272 0,043 0,270 6,304 0,00
0 

Sumber: Data diolah, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: Y = 1,397 + 0,745X1 + 0,232X2 + 0,273X3. Persamaan tersebut memberi arti 

bahwa: 

a = 1,397 menunjukkan bahwa apabila nilai dari kepemimpinan 
transformasional (X1), komitmen organisasi (X2) dan disiplin kerja (X3) sama-
sama nol (0), maka kinerja pegawai (Y) pada Perusahaan Umum Daerah 
Denpasar akan meningkat sebesar 1,397. 

b1 = +0,745 berarti apabila kepemimpinan transformasional (X1) meningkat 
sedangkan komitmen organisasi (X2) dan disiplin kerja (X3) tidak 
mengalami perubahan maka kinerja pegawai (Y) naik sebesar 0,745. 
Artinya setiap peningkatan kepemimpinan transformasional akan 
meningkatkan kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar. 

b2 = +0,232 berarti apabila komitmen organisasi (X2) meningkat sedangkan 
kepemimpinan transformasional (X1) dan disiplin kerja (X3) tidak 
mengalami perubahan maka kinerja pegawai (Y) naik sebesar 0,232. 
Artinya setiap peningkatan komitmen organisasi dapat meningkatkan 
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kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar. 
b3 = +0,273 berarti apabila disiplin kerja (X3) meningkat sedangkan 

kepemimpinan transformasional (X1) dan komitmen organisasi (X2) tidak 
mengalami perubahan maka kinerja pegawai (Y) naik sebesar 0,273. 
Artinya setiap peningkatan komitmen organisasi dapat meningkatkan 
kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar. 

Hasil Analisis Korelasi Berganda 
Tabel 6 

Hasil Analisis Korelasi Berganda 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 0,942a 0,888 0,884 1,34079 

Sumber: Data diolah, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui nilai korelasi (R) sebesar 0,942. Besarnya 

nilai R 0,942 ini berada diantara antara 0,90 sampai 0,100 yang berarti ada 

hubungan kuat antara kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi 

dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Perusahaan Umum Daerah 

Denpasar. 

Hasil Analisis Determinasi (Adjusted R2) 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,884 atau 

sebesar 88,4%. Hal ini berarti variasi hubungan kepemimpinan transformasional, 

komitmen organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Perusahaan Umum Daerah Denpasar adalah sebesar 88,4% sedangkan sisanya 

sebesar 11,6% dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian ini. 

Hasil Uji t 
Hasil uji t pengaruh kepemimpinan transformasional, komitmen 

organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. Wedanata 

Industri Nusantara disajikan pada Tabel 5, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nilai thitung untuk variabel kepemimpinan transformasional sebesar 13,684 serta 

nilai signifikan uji t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa secara 

parsial kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar, 

sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Nilai thitung untuk variabel komitmen organisasi sebesar 3,615serta nilai 

signifikan uji t sebesar 0,001 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa secara parsial 

komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap 

kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar, sehingga 
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hipotesis kedua (H2) diterima. 

3. Nilai thitung untuk variabel disiplin kerja sebesar 6,304 serta nilai signifikan uji t 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa secara parsial 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Perusahaan Umum Daerah Denpasar, sehingga hipotesis ketiga (H3) 

diterima. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Kepemimpinan transformasional Terhadap Kinerja pegawai 

Hasil uji t pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar diperoleh bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar. Hal ini menunjukan 

sebuah pengaruh yang positif, jadi semakin meningkat baik kepemimpinan 

transformasional pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar akan 

meningkatkan kinerja pegawai. Kepemimpinan transformasional yang 

meningkat diindikasikan oleh beberapa indikator, diantaranya: pengaruh yang 

ideal (idealized influence); motivasi inspirasional (inspirational motivation); 

motivasi diri dan dorongan berprestasi; sikap-sikap hubungan manusiawi. 

Keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi atau perusahaan ditentukan oleh 

kepemimpinan. Bentuk kepemimpinan yang efektif akan berdampak kepada 

kemanjuan perusahaan. Menurut (Asriani et al., 2020) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional adalah karakter kepemimpinan yang 

berorientasi perubahan pada tataran nilai. Kepemimpinan transformasional 

mampu mengajak publik untuk secara teguh menghadapi tujuantujuan yang 

lebih baik ketimbang sekedar kepentingan atau kebutuhan jangka pendek 

(Afifah, 2021). Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang 

mampu memotivasi bawahan dalam melakukan pekerjaan lebih dari yang 

diharapkan dan mampu mendorong bawahan agar lebih berfikir inovatif dan 

kreatif sehingga dapat meningkatkan kinerja. Semakin baik kepemimpinan 

transformasional akan menyebabkan peningkatan kinerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Utami dan Tailan (2021), Anggara, et al., (2022), Rasminingsih & 

Permadi (2023) dan serta Melinda, et al., (2024) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini berarti bawah semakin meningkat kepemimpinan 

transformasional yang ada maka akan meningkatkan kinerja pegawai. Begitu 

pula dengan hasil penelitian oleh Iskandar dan Hasbi (2024) serta Marlius dan 
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Melaguci (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti 

bawah semakin meningkat kepemimpinan transformasional yang ada maka 

akan meningkatkan kinerja pegawai. 

Pengaruh Komitmen organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil uji t pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada 

Perusahaan Umum Daerah Denpasar diperoleh bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan 

Umum Daerah Denpasar. Hal ini menunjukan sebuah pengaruh yang positif, jadi 

semakin meningkat komitmen organisasi yang ada di Perusahaan Umum 

Daerah Denpasar maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. Komitmen 

organisasi yang meningkat diindikasikan oleh beberapa indikator, diantaranya: 

komitmen afektif (affective commitment); komitmen berkelanjutan 

(continuance commitment); komitmen normatif (normative commitment). 

Erawati (2019) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah derajat yang 

mana pegawai percaya dan menerima tujuan–tujuan organisasi dan akan tetap 

tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi. Sedangkan Samsuddin (2019) 

mengemukakan bahwa komitmen organisasi yakni adalah janji 

(perjanjian/kontrak) untuk melakukan sesuatu. Komitmen organisasi 

merupakan suatu perilaku yang dimiliki pegawai yang memberikan kesetiaan 

serta memiliki keinginan dan bersedia bekerja keras yang ditunjukkan oleh 

seorang pegawai kepada organisasinya. Komitmen pegawai terhadap 

organisasi sangatlah penting, karena jika para tenaga kerja berkomitmen pada 

organisasi, mereka mungkin akan lebih produktif sehingga dapat meningkatkan 

kinerjanya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Utami dan Agustin (2021) serta Alviani, et al., (2021) menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa semakin baik komitmen organisasi maka 

kinerja pegawai akan mengalami peningkatan. Begitu pula dengan hasil 

penelitian oleh Ngero dan Razak (2024) serta Utami dan Saraswati (2024), serta Yakin 

(2024) menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa semakin baik 

komitmen organisasi maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil uji t pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Perusahaan Umum Daerah Denpasar diperoleh bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan 

Umum Daerah Denpasar. Hal ini menunjukan sebuah pengaruh yang positif, jadi 
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semakin baik komitmen organisasi yang ada di Perusahaan Umum Daerah 

Denpasar maka semakin baik pula kinerja pegawai. Disiplin kerja yang 

meningkat diindikasikan oleh beberapa indikator, diantaranya: kehadiran; 

bekerja secara etis; ketaatan pada standar kerja; tingkat kewaspadaan tinggi. 

Disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan 

perusahaan, yang ada dalam diri pegawai yang menyebabkan dapat 

menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan 

tersebut (Sutrisno, 2019). Menurut Tanjung (2021) menyatakan bahwa disiplin 

kerja dapat dinyatakan berdasarkan pada hadir tepat waktu, mengutamakan 

presentase kehadiran, mentaati ketentuan jam kerja, menggunakan jam kerja 

dengan efektif dan efisien, memiliki keterampilan kerja di bidang tugasnya, 

memiliki semangat kerja yang tinggi, memiliki sikap dan kepribadian yang baik 

dengan menunjukkan keteladanan dalam melaksanakan tugas, selalu kreatif dan 

inovatif dalam bekerja. Disiplin kerja memiliki peranan yang penting dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Pendisiplinan sangat diperlukan untuk 

memberikan bimbingan bagi pegawai dalam menciptakan tata tertib yang baik 

dalam perusahaan. Dengan tata tertib yang baik dalam perusahaan, efektifitas 

pegawai akan meningkat sehingga akan mendukung pencapaian kinerja yang 

maksimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Purwati, et al., (2019), Dewi, et al., (2021) serta Andrians dan 

Kadang (2024) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa semakin baik disiplin kerja 

maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan. Begitu pula dengan hasil 

penelitian oleh Lestari dan Febrian (2024) serta Pratiwi (2024) menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hal ini berarti bahwa semakin baik disiplin kerja maka kinerja pegawai akan 

mengalami peningkatan. 

 
SIMPULAN DAN LIMITASI 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat simpulan 

sebagai berikut: kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar. 

Semakin baik kepemimpinan transformasional akan meningkatkan kinerja 

pegawai Perusahaan Umum Daerah Denpasar. Komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan 

Umum Daerah Denpasar. Semakin baik komitmen organisasi akan 

meningkatkan kinerja pegawai Perusahaan Umum Daerah Denpasar. Disiplin 
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kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Perusahaan Umum Daerah Denpasar. Semakin baik disiplin kerja yang ada di 

Perusahaan Umum Daerah Denpasar maka semakin baik pula kinerja pegawai. 

Limitasi 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya berfokus 

pada tiga variabel yaitu kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi 

dan disiplin kerja. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

lain. Penelitian ini hanya dilakukan pada Perusahaan Umum Daerah Denpasar. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian. 
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